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ARTICLE INFO ABSTRAK

This study aims to examine the implementation of Artificial Intelligence (Al)
technology, specifically ChatGPT, in digital-based Islamic Religious Education
(PAI) learning and evaluate its impact on student learning motivation.
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1. PENDAHULUAN/INTRODUCTION

Perkembangan teknologi digital, khususnya kecerdasan buatan (Al), memberikan peluang besar
dalam inovasi pembelajaran. Salah satu bentuk inovasi tersebut adalah penggunaan ChatGPT, sebuah
model bahasa Al yang mampu menghasilkan teks yang interaktif dan personal. Dalam konteks
pendidikan agama Islam, penerapan teknologi ini diharapkan mampu meningkatkan motivasi dan
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Mengingat tantangan dalam proses pembelajaran
konvensional, seperti kurangnya motivasi dan keterbatasan media, inovasi berbasis Al menjadi solusi
strategis untuk menjawab kebutuhan era digital.

Perkembangan teknologi digital saat ini telah merambah ke berbagai aspek kehidupan, termasuk
dunia pendidikan. Pemanfaatan teknologi Al seperti ChatGPT dalam proses belajar mengajar menjadi
tren yang semakin berkembang karena mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas pendidikan.
Penggunaan Al dalam pembelajaran diyakini dapat membantu siswa mendapatkan akses sumber belajar
secara lebih interaktif dan personal, serta meningkatkan motivasi belajar mereka. Khususnya dalam
mata pelajaran pendidikan agama Islam (PAI), penerapan teknologi ini diharapkan mampu mengatasi
kendala motivasi belajar siswa yang selama ini masih rendah karena metode konvensional yang
monoton .

Beberapa penelitian terdahulu menyebutkan bahwa media digital dan teknologi Al dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Khairul Anam (2021) mengemukakan bahwa
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penggunaan media digital dapat meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar, sementara Lilis
Setiawati (2023) menegaskan bahwa ChatGPT mampu mendukung proses belajar berbasis sumber yang
cepat dan interaktif. Penguatan motivasi belajar adalah hal penting karena motivasi berperan besar dalam
keberhasilan proses belajar siswa . Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mendalam untuk
mengetahui pengaruh nyata dari penerapan ChatGPT dalam pembelajaran PAI terhadap motivasi belajar
siswa, khususnya di SMAN 32 Garut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana penerapan teknologi Al (ChatGPT) dalam pembelajaran PAI berbasis digital di
SMAN 32 Garut?

2. Apakah penerapan teknologi Al (ChatGPT) berpengaruh signifikan terhadap motivasi
belajar siswa dalam pembelajaran PAI?

3. Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar antara siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan ChatGPT dan siswa yang mengikuti metode konvensional?
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui bagaimana penerapan teknologi Al (ChatGPT) dalam pembelajaran PAI berbasis
digital di SMAN 32 Garut.

2. Menganalisis pengaruh penggunaan ChatGPT terhadap motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran PALI.

3. Mengidentifikasi adanya perbedaan motivasi belajar antara siswa yang menggunakan ChatGPT
dan yang menggunakan metode konvensional.

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran fundamental dalam membentuk
individu yang berpengetahuan dan berkarakter, sesuai dengan ajaran Al-Qur'an dan Sunnah.
Dalam pandangan para ulama, tujuan pendidikan Islam adalah mendekatkan diri kepada Allah
SWT (Imam Al-Ghazali) serta mentransmisikan nilai dan ilmu untuk menciptakan manusia
yang beradab dan terampil (Ibnu Khaldun) [1]. Al-Qur'an sendiri sangat menghargai ilmu
pengetahuan, sebagaimana disebutkan dalam QS Al-Taubah/9: 122 yang menganjurkan
sekelompok orang untuk memperdalam ilmu agama [1]. Ruang lingkup PAI sangat luas,
mencakup aspek amal perbuatan manusia di dunia yang akan berimplikasi pada kehidupan
akhirat. Salah satu tantangan dalam pembelajaran PAI adalah sifat konsep llahiyah yang
abstrak, yang membuat siswa sulit memvisualisasikan dan mengkonstruksi pemikiran mereka.

Pembelajaran berbasis digital didefinisikan sebagai proses interaksi yang
memanfaatkan teknologi elektronik untuk mencapai perubahan perilaku dan pengetahuan pada
peserta didik. Indikator keberhasilan pembelajaran digital mencakup berbagai aspek, seperti
keterlibatan peserta didik (engagement), aksesibilitas teknologi, kualitas konten digital,
interaktivitas, kemandirian belajar, evaluasi, dan umpan balik. Dalam konteks ini, ChatGPT,
sebagai produk Al, menawarkan interaksi yang lebih alami antara manusia dan mesin.
Pemanfaatannya dalam pendidikan mempermudah guru untuk membuat media pembelajaran,
modul ajar, dan soal evaluasi. Dengan kemampuannya memberikan informasi secara cepat dan
akurat, ChatGPT dapat menjadi alat yang efektif untuk mengatasi kesulitan siswa dalam
memahami materi PAI yang abstrak.

Motivasi berasal dari kata Latin movere yang berarti "mendorong” atau "menggerakkan™ Secara
sederhana, motivasi adalah daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu
aktivitas guna mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks belajar, motivasi menjadi faktor
internal yang krusial bagi keberhasilan siswa. Siswa dengan motivasi tinggi cenderung meraih
prestasi yang baik, sementara siswa dengan motivasi rendah akan menunjukkan hasil yang
kurang memuaskan. Indikator motivasi belajar, menurut Uno (2013), meliputi adanya hasrat
dan keinginan untuk berhasil, dorongan dan kebutuhan dalam belajar, serta kegiatan yang
menarik. Mengintegrasikan teknologi seperti ChatGPT ke dalam pembelajaran bertujuan untuk
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menciptakan kegiatan yang menarik, sehingga memicu dorongan internal siswa untuk belajar
lebih giat.

2. METODE/METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kuasi-eksperimen
(quasi-experiment). Desain yang digunakan adalah The Pretest—Posttest Non-equivalent Group Design,
yang melibatkan dua kelompok: kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan (implementasi
ChatGPT) dan kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan. Desain ini memungkinkan peneliti
untuk mengukur perubahan yang terjadi pada kedua kelompok sebelum dan sesudah perlakuan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMAN 32 Garut yang berjumlah
421 siswa [1]. Pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh atau sampel pertimbangan
(purposive sampling). Pertimbangan yang digunakan adalah tingkat motivasi belajar siswa yang rendah
serta rekomendasi dari guru mata pelajaran PAI. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas XI IPS di
SMAN 32 Garut.

Variabel penelitian ini terdiri dari:

*Variabel Bebas (Variabel Independen): Penerapan digitalisasi pembelajaran melalui ChatGPT.
*Variabel Terikat (Variabel Dependen): Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI.

Pengumpulan data dilakukan dengan dua instrumen utama: tes dan non-tes [1].

*Tes: Digunakan pretest dan posttest berupa sepuluh pertanyaan deskriptif untuk menilai kemampuan
pemecahan masalah siswa. Pretest diberikan sebelum perlakuan untuk mengukur kemampuan awal,
sementara posttest diberikan setelah perlakuan untuk menilai pencapaian hasil pembelajaran [1].
*Non-tes: Digunakan lembar observasi untuk mengamati motivasi siswa selama proses pembelajaran.
Observasi dilakukan secara langsung dan real-time untuk mencatat data tanpa manipulasi [1]. Teknik
dokumentasi juga digunakan untuk mengumpulkan data tertulis seperti profil sekolah dan catatan
kehadiran.

Data diolah melalui tahapan analisis sebelum dan sesudah penelitian.

*Analisis sebelum penelitian: Meliputi uji validitas dan reliabilitas instrumen tes. Uji validitas butir
menggunakan teknik korelasi point biserial, sementara uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s
Alpha.

*Analisis sesudah penelitian: Meliputi uji normalitas (dengan uji Chi-Kuadrat atau Liliefors) dan uji
homogenitas untuk memastikan prasyarat statistik terpenuhi. Uji hipotesis dilakukan dengan uji t (t-
test), dan uji N-Gain ternormalisasi (N-Gain) digunakan untuk mengukur efektivitas intervensi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN/RESULT AND DISCUSSION

Uji validitas instrumen tes menunjukkan bahwa dari 20 soal yang diuji coba, hanya 9
soal yang dinyatakan valid. Kesembilan soal ini kemudian digunakan untuk pretest dan posttest.
Uji reliabilitas instrumen menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.808, yang
diklasifikasikan sebagai "Sangat Tinggi" (Sangat Tinggi). Hal ini mengindikasikan bahwa
instrumen tes memiliki konsistensi yang sangat baik dalam mengukur motivasi belajar. Uji
normalitas data pretest dan posttest menunjukkan bahwa kedua data, baik untuk kelompok
eksperimen maupun kontrol, berdistribusi normal. Nilai L-hitung untuk kedua kelompok lebih
kecil dari nilai L-tabel . Demikian pula, uji homogenitas menunjukkan bahwa kedua kelompok
data memiliki varian yang homogen, dengan nilai p-value > 0.05 pada uji F. Kedua hasil ini
membuktikan bahwa data layak untuk dianalisis lebih lanjut dengan uji statistik parametrik.

Hasil observasi yang dilakukan selama kegiatan belajar-mengajar menunjukkan
perbedaan yang jelas antara kedua kelompok. Kelas eksperimen, yang menggunakan teknologi
Al, menunjukkan persentase motivasi sebesar 76% (Baik), sementara kelas kontrol, yang
menggunakan metode konvensional, hanya mencapai 62% (Baik). Perbedaan persentase ini
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merupakan indikasi awal bahwa penggunaan teknologi digital mampu memicu keterlibatan dan
antusiasme siswa yang lebih tinggi. Data numerik dari pretest dan posttest memberikan bukti
yang lebih kuat. Skor rata-rata pretest pada kelas eksperimen adalah 52.3, Setelah perlakuan,
skor posttest meningkat secara signifikan menjadi 71.2, Peningkatan ini memvalidasi hipotesis
penelitian bahwa penggunaan ChatGPT memiliki pengaruh positif terhadap motivasi belajar
siswa.

Uji t dilakukan untuk membandingkan perbedaan rata-rata antara kelompok eksperimen
dan kontrol. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai p-
value lebih kecil dari 0.05 Dengan demikian, hipotesis nol (HO) yang menyatakan tidak ada
perbedaan signifikan ditolak, dan hipotesis alternatif (H1) yang menyatakan adanya perbedaan
signifikan diterima. Hal ini secara statistik membuktikan bahwa intervensi dengan ChatGPT
menghasilkan efek yang berbeda secara signifikan dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Untuk mengukur efektivitas intervensi, dilakukan uji N-Gain. Kelompok
eksperimen memperoleh skor rata-rata N-Gain sebesar 0.56, Berdasarkan klasifikasi Hake, nilai
ini berada dalam kategori "Sedang" atau "Cukup efektif" Sebagai perbandingan, kelompok
kontrol hanya mendapatkan skor N-Gain sebesar 0.15, yang masuk dalam kategori "Rendah™
Perbandingan ini menegaskan bahwa penggunaan ChatGPT secara signifikan lebih efektif
dalam meningkatkan motivasi belajar dibandingkan dengan metode konvensional.

Berikut adalah ringkasan data hasil uji N-Gain:

Kelas Rata-Rata N-Gain

Eksperimen | 0.56
Kontrol 0.15

Hasil analisis data menunjukkan bahwa implementasi teknologi Al (ChatGPT) dalam
pembelajaran PAI di SMAN 32 Garut terbukti memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Peningkatan motivasi ini tidak hanya terlihat dari
hasil observasi, tetapi juga didukung oleh data kuantitatif dari tes. Skor rata-rata posttest yang
meningkat secara drastis dari pretest pada kelompok eksperimen membuktikan bahwa
penggunaan ChatGPT mampu menciptakan dorongan belajar yang kuat pada siswa. Efektivitas
yang diklasifikasikan sebagai "cukup efektif" oleh uji N-Gain (0.56) memberikan wawasan
penting. Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Al, meskipun tidak menghasilkan efek
"sangat tinggi," adalah solusi yang praktis dan dapat diterapkan untuk mengatasi masalah
motivasi di sekolah pedesaan dengan infrastruktur yang terbatas. Keberhasilan ini dapat
dikaitkan dengan beberapa indikator motivasi belajar, seperti terciptanya "kegiatan yang
menarik dalam belajar dan "lingkungan belajar yang kondusif". Sifat interaktif dan kemudahan
akses informasi yang ditawarkan oleh ChatGPT telah mengubah suasana kelas dari pasif
menjadi lebih dinamis, yang secara langsung berdampak pada keterlibatan siswa. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pergeseran dari metode konvensional (ceramah dan tanya jawab) ke
metode pembelajaran berbasis digital adalah langkah yang diperlukan. Hasil uji t yang
menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua kelompok menegaskan bahwa metode
konvensional tidak lagi memadai untuk memenuhi kebutuhan belajar generasi digital native
saat ini. Sebaliknya, penggunaan ChatGPT memungkinkan guru untuk berperan sebagai
fasilitator yang mengarahkan siswa dalam pencarian dan pemecahan masalah, alih-alih hanya
sebagai penyampai materi. Hal ini mengubah paradigma belajar-mengajar dan mendorong
kemandirian belajar siswa.
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KESIMPULAN/CONCLUSION

Implementasi teknologi Al dengan ChatGPT dalam pembelajaran PAI berbasis teknologi digital
terealisasikan dengan baik dengan di tunjukan oleh observasi terhadap Guru menunjukan persentase
sebesar 75% termasuk kedalam kategori baik maka model pembelajaran ini dapat di kembangkan oleh
pendidik agar peserta didik kondusif mengikuti kegiatan pembelajaran .Berdasarkan hasil dari observasi
saat kegatan belajar mengajar berlangsung, kelas eksperimen mendapatlan nilai lebih tinggi yaitu 72%
di bandingkan dengan kelas kontrol hanya mendapat kan 62% artinya motivasi belajar untuk kelas
eksperimen vyaitu kelas yang mendapatkan interpensi atau perlakuan penerpan teknologi Al (chatGPT)
dalam pembelajaran PAL.

Dari Hasil belajar siswa pasca menggunakan Model Pembelajaran berbasis digital dengan Al
(cha GPT) pada mata pelajaran PAI memiliki rata-rata yang sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat dari hasil
pretest awalnya 52,3 kemudian hasil postestnya memperoleh nilai rata-rata sebesar 71,2 % artinya ada
peningkataan yang signifikan, adanya perbedaan antara kelas eksperimen dan reguler setelah di lakukan
uji t dan uji n gain dimana yang berarti implementasi teknologi Al (chatGPT) dalam pembelajaran
PAI cukuo efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

Berlandaskan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan memperoleh keismpulan mengenai
Implementasi Teknologi Al(ChatGPT) Pada Pembelajaran PAI dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa di peroleh beberapa saran berikut ini:Siswa diharapkan dapat mengikuti serta melaksanakan
proses pembelajaran dikelas dengan kondusif serta maksimal, menerima model pembelajaran yang
diberikan oleh guru untuk tercapainya sebuah tujuan pembelajaran yang baik dan efektif serta efesien
dengan demikian di harapkan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan sempurna. Kepada guru kelas
VII diharapkan dapat lebih memanfaatkan dan memaksimalkan penerapan teknologi Al (chat GPT)
dalam pembelajaran PAI agar menjadikan pembelajaran yang interaktif karena model dan metode
pembelajaran yang menarik dapat membuat daya tarik, minat siswa terhadap kegiatan belajarn
meningkat. Bagi sekolah sebagai tempat terjadinya proses pembelajaran untuk lebih mendorong para
guru untuk menggunakan model pembelajaran yang efektif serta efisien serta menjalankan program-
program aktifitas yang mempengaruhi tingkat semangat nya mereka.Berdasarkan hasil temuan yang
telah diperoleh dengan keterbatasan peneliti. Maka dari itu peneliti menyarankan untuk dapat lebih
menganalisis lebih lanjut dan mendalam terlebih pada variabel-variabel yang diduga dapat
mempengaruhi karna penelitian ini masih perlu di kembangkan lebih baik.
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